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SINOPSIS

Iklim bisnis di Indonesia di masa pandemi sangatlah beragam dan

penuh ketidakpastian. Selama pandemic, pebisnis di sektor akomodasi,

makanan, dan minuman mengalami penurunan pendapatan sebanyak

92,47%, disusul oleh bisnis pada sektor jasa sebanyak 90,90% (BPS, 2020).

Bisnis yang masih bertahan ketika Pemulihan Ekonomi Nasional

merupakan bisnis yang memiliki respon dan strategi terhadap krisis yang

baik. Peran kewirausahaan sebagai salah satu sumber pertumbuhan

utama ekonomi Indonesia diuji ketika pandemi. Meski masih dalam tahap

embrio, kewirausahaan telah menunjukkan resiliensinya untuk

mempertahankan perekonomian dan membantu pemulihan ekonomi

bangsa baik dalam krisis ekonomi maupun dalam krisis kesehatan.

Beberapa bisnis mengalami beberapa hal ini saat Covid-19: mengurangi

atau membatasi lingkup bisnis, menjaga keberlangsungan bisnis dengan

mengurangi tenaga kerja, mencari pembiayaan tambahan, berinovasi,

atau yang paling buruk adalah mengalami kebangkrutan.

Di Indonesia sendiri tantangan wirausaha bukan hanya tentang

sulitnya mereka bertahan, namun juga mengenai sulitnya mereka

memulai. Tingkat kemiskinan dan pengangguran yang naik selama

pandemi, membuat generasi ke depan semakin sulit untuk memiliki

mimpi menjadi seorang pengusaha. Oleh karena itu, mendorong peran

bermacam tipe kewirausahaan bisa menjadi perhatian dalam

pengembangan ekosistem kewirausahaan di Indonesia, diantaranya:

vii
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kewirausahaan teknologi, kewirausahaan digital start-up, kewirausahaan

kreatif, kewirausahaan UMKM, kewirausahaan korporasi, kewira-

usahaan sosial, kewirausahaan wanita, kewirausahaan keluarga. Semua

tipe ini memiliki potensi untuk mendukung pengembangan ekonomi

yang signifikan. Pendekatan ekosistem kewirausahaan dimulai dengan

semua pilar ekosistem yang menekankan pada konteks kewirausahaan

yang mampu membawa transformasi sosial dan ekonomi.

Secara garis besar, ekosistem kewirausahaan dan inovasi dapat

tercipta dengan dorongan regulasi, organisasi, dan jejaring. Ekosistem

kewirausahaan dengan pilar-pilar ekosistem didefinisikan sebagai

kerangka kerja baru yang mengakomodasi transisi keadaan yang

membantu pemulihan ekonomi bangsa. Pilar-pilar ekosistem

kewirausahaan tersebut adalah kebijakan , pasar , modal(policy) (market)

insani , pembiayaan , jaringan , budaya(human capital) (finance) (network)

(culture) (entrepreneurship, pendidikan dan pelatihan kewirausahaan

education and training) (business accelerator, inkubator dan akselerator bisnis

and incubator). Membentuk, memperbaiki dan memperkuat ekosistem

kewirausahaan menjadi isu utama ekonomi untuk bangkit dan pulih.

Pengembangan ekosistem kewirausahaan memerlukan dukungan

Quadruple Helix yang merupakan kolaborasi para pemangku kepentingan

yaitu pemerintah, bisnis, komunitas , akademisi dengan pilar-(community)

pilar ekosistem kewirausahaan yang diidentifikasi setelah menjalani

implementasi berbagai tipe kewirausahaan. Para pemangku kepentingan

pada memiliki perannya dalam pilar-pilar ekosistem,quadruple helix

viii
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untuk menjalankan, mengembangkan, dan menjaga keberlangsungan

ekosistem kewirausahaan. Dengan demikian, keberadaan pilar ekosistem

kewirausahaan dan aktornya merupakan isu penting untuk

dikembangkan dan perlu menjadi perhatian utama untuk mempercepat

pemulihan ekonomi Indonesia.
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PENGEMBANGAN EKOSISTEM KEWIRAUSAHAAN

SEBAGAI SOLUSI PEMULIHAN EKONOMI BANGSA

1. PENDAHULUAN

Indonesia dianugerahi dengan sumber daya yang sangat melimpah,

baik itu sumber daya alam, sumber daya sosial hingga menjadikannya

kaya akan sumber daya ekonomi. Indonesia memiliki hutan terluas ketiga

di dunia dengan luas mencapai 99 juta hektar, yang dapat menghasilkan

bermacam produk hayati. Pada periode 2020/2021, Indonesia menjadi

negara penghasil beras terbanyak keempat di dunia dengan capaian

sebesar 34,5 juta ton beras setelah China, India dan Bangladesh (Data

Tempo, 2021). Indonesia juga merupakan penghasil ca terbesar ke-7 di

dunia dengan produksi mencapai 137 ribu ton dari area seluas 108,7 ribu

hektar. Selain ca, Indonesia juga menjadi negara penghasil kopi terbesar

di peringkat empat dunia, 10,7 juta karung pada tahun 2019-2020

(Hortikultura Sariagri, 2020). Kemudian Indonesia juga menjadi negara

penghasil kakao terbanyak ketiga di dunia (Katadata, 2021a). Dan sebagai

negara yang terkenal akan rempah-rempah, Indonesia juga masuk jajaran

penghasil rempah-rempah di urutan kelima di dunia (Kemenparekraf,

2021).

Selain sumber pangan, Indonesia juga menjadi produsen sumber daya

energi dan logam. Indonesia menjadi penghasil batubara ketiga di dunia

yang mampu mencapai angka 606,2 juta ton (INews, 2021). Kemudian,

1
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Ekonomi Indonesia memiliki potensi tumbuh mencapai 5.01% pada

kuartal I-2022 (Sekretariat Kabinet, 2022). Hal ini menunjukkan adanya

Indonesia adalah negara pengekspor gas alam terbesar di dunia,

menduduki peringkat ke-10 di dunia (GNFI, 2020). Indonesia juga

merupakan penghasil emas terbesar ke-9 di dunia. Pada tahun 2021

Indonesia mampu memproduksi sebanyak 117,5 ton emas dengan

kualitas yang terbaik di dunia (Detik Finance, 2022). Indonesia juga masuk

kategori 7 negara cadangan tembaga terbesar di dunia dengan

menyumbang sekitar 3 persen dari total cadangan tembaga di dunia

(Katadata, 2021b).

Gambar 1. Tingkat Kemiskinan Pasca Pandemi (IDEAS, 2021)
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stabilitas dalam pengalokasian sumber daya untuk keberlangsungan

ekonomi bangsa Indonesia. Namun, ketika dilihat dari sisi populasi dan

sosial, tingkat kemiskinan masih tergolong tinggi mencapai 26,50 juta

orang pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2019 mencapai 24,50

juta orang (BPS, 2021b).

Sangat disayangkan juga, tingkat kemiskinan di Indonesia terutama

pasca pandemi pada 2022 berpotensi melonjak menjadi 10,81 persen,

setara 29,3 juta penduduk miskin. Menurut (Meo et al., 2018), indeks

kemiskinan beririsan dengan tingkat pengangguran dan menjadi salah

satu isu ekonomi nasional. Tingkat pengangguran di Indonesia

Gambar 2. Jumlah Pengangguran dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia

(BPS, 2021a)
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meningkat pada tahun 2021 dari 8,7 juta orang (kuartal pertama) menjadi

9,1 juta orang (kuartal ketiga). Peningkatan pengangguran secara

signifikan pada tahun 2021 merupakan dampak dari pandemi COVID

yang mendesak perusahaan untuk mereduksi tenaga kerja karena

mengalami kebangkrutan. Pekerja juga harus dirumahkan karena

pengurangan mobilitas kerja. Permintaan tenaga kerja menjadi imbas

penurunan permintaan terhadap output yang produksinya terganggu.

Pergerakan tingkat pengangguran cenderung fluktuatif namun

menunjukkan nilai positif dengan adanya penurunan Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) pada Februari 2022 sebesar 0,43% menjadi

5,83% dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 2022). Beberapa faktor yang

menjadi penyebab penggangguran terbuka diantaranya tidak tersedianya

lapangan kerja, turunnya kegiatan ekonomi dan ketidakcocokan antara

kesempatan kerja dengan kualifikasi pelamar. Meski demikian poin

pentingnya adalah tingkat kemiskinan dan pengangguran masih

tergolong tinggi dan masih menjadi permasalahan nasional yang

mendesak untuk diselesaikan di Indonesia.

Kemiskinan dan pengangguran merupakan salah satu isu ekonomi

nasional yang menjadi perhatian oleh pemerintah Indonesia hingga saat

ini. Pada negara berkembang seperti Indonesia, sebagian besar

masyarakat cenderung memilih menjadi karyawan dibandingkan

membangun perusahaannya sendiri (Azzahra & Dhewanto, 2015). Oleh

karena itu, dibutuhkan stimulan untuk mendorong masyarakat dalam

memperkuat perekonomian melalui aktivitas kewirausahaan.
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Gambar 3. Tingkat Pengangguran Terbuka Periode 2020 - 2022 (BPS, 2022)

Peran dari aktivitas kewirausahaan dalam membuka peluang kerja

baru (Azzahra & Dhewanto, 2015) adalah esensial karena menjadi pilar

perekonomian sebuah negara (Schumpeter, 1952). Kunci pembangunan

perekonomian saat ini adalah hadirnya integrasi antar aktor untuk

memperkuat rantai kerjasama dengan pemasok, konsumen, mitra bisnis,

dan komunitas sosial dalam lingkup ekosistem. Integrasi pengusaha

dengan pelaku lain dalam ekosistem memperkuat bangunan ekonomi

dalam menghadapi turbulensi dan memunculkan ruang-ruang bisnis

baru untuk dikembangkan. Hadirnya celah baru dalam ekosistem

kewirausahaan ini tentunya membuka ruang(entrepreneurial ecosystem)

lapangan kerja dengan talenta-talenta spesifik baru. Ekosistem

kewirausahaan memungkinkan interaksi interdependen antar aktor

untuk menciptakan sistem siklus berkelanjutan yang membawa

keuntungan dalam pendekatan holistik (Yan & Guan, 2019). Oleh karena
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itu, pada era bisnis saat ini, harus menjadi bagian darientrepreneurship

ekosistem agar perusahaan mereka tetap bertahan (Bichler et al., 2020).

Ekosistem kewirausahaan adalah suatu sistem yang menawarkan

interkoneksi yang saling menguntungkan antar pelaku, sehingga

memperkuat jaringan dan mengarah pada peningkatan pertumbuhan

usaha (Cavallo et al., 2019). Ekosistem kewirausahaan memudahkan

pengusaha untuk melakukan konsolidasi sumber daya strategis untuk

menciptakan kemandirian untuk mengatasi turbulensi bisnis.

Meski demikian, Indonesia belum memiliki bangunan ekosistem

kewirausahaan yang mapan. Keseluruhan permasalahan perusahaan

yang kompleks berusaha diatasi masing-masing. Efek yang muncul

darisana adalah , dimana hilangnya akselerasi tumbuh padaloss benefit

perusahaan. Hal ini memunculkan ruang penanganan kemiskinan

melalui pembukaan lapangan kerja baru akan sulit tercapai dengan

jaringan yang terbatas. Efek domino juga akan terlihat pada turunnya

tingkat konsumsi masyarakat. Daya beli masyarakat dapat meningkat

ketika lapangan kerja terbuka. Hal ini menjadi media yang menjamin

penciptaan akselerasi perekonomian Indonesia. Ekosistem

kewirausahaan memungkinkan adanya aliansi dukungan yang

menempatkan tidak sendirian dalam mengatasientrepreneur

permasalahan bisnis. Aktivitas ini juga sejalan dengan implementasi

collectivism culture dari (Hofstede, 2011), yang menekankan pada

hubungan mutual dalam penyelesaian masalah secara kolektif.

Naskah orasi ilmiah ini terbagi atas empat bagian utama. Bagian
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pertama adalah pendahuluan membahas terkait permasalahan ekonomi

nasional yang berakar pada tingginya tingkat kemiskinan dan

pengangguran. Bagian kedua memaparkan tentang ekosistem

kewirausahaan dan kaitannya dalam membangun jaringan yang

terintegrasi dengan pilar-pilar didalamnya. Bagian ketiga menjabarkan

tipe-tipe kewirausahaan diantaranya kewirausahaan teknologi,

kewirausahaan digital start-up, kewirausahaan kreatif, kewirausahaan

UMKM, kewirausahaan korporasi, kewirausahaan sosial, kewirausahaan

wanita, dan kewirausahaan keluarga. Kemudian, bagian keempat

mendiskusikan integrasi pilar-pilar ekosistem kewirausahaan sejalan

dengan tipe-tipe kewirausahaan yang dapat menjadi salah satu solusi

pemulihan ekonomi bangsa.

2. EKOSISTEM KEWIRAUSAHAAN

Studi kewirausahaan menarik banyak peneliti di seluruh dunia

karena peran inti mereka dalam pertumbuhan ekonomi baik secara

regional maupun nasional (Cavallo et al., 2019). Evolusi perkembangan

kewirausahaan yang bergerak dari tipe konglomerasi ke spesialisasi

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perkembangan teknologi,

budaya, kebijakan pemerintah, dan selera masyarakat terhadap

perubahan pasar (Mäkinen & Dedehayir, 2012). Persaingan pasar dan

kompleksitas bisnis yang tinggi saat ini mendorong para wirausahauntuk

mencari strategi baru untuk mengatasi tantangan dengan membangun

ekosistem wirausaha.
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Ekosistem kewirausahaan membuka peluang interkoneksi antar

aktor dengan berbagi pengetahuan, budaya, menciptakan inovasi dari

kolaborasi antar aktor, dan mengintegrasikan sumber daya (Cavallo et al.,

2019). Perusahaan yang terkoneksi dalam ekosistem kewirausahaan akan

mampu mengakses sumber daya terbaiknya seperti halnya mencari

alternatif dukungan pembiayaan, mencari terbaik maupunsupplier

membangun aliansi maupun untukbusiness to business business to customer

membangun produk guna memenuhi pasar-pasar khususco-creation

dimasa pasar konvesional sulit mengaksesnya, terlebih ketika di masa

pandemi. Dengan terkoneksi dalam ekosistem kewirausahaan, pebisnis

akan memiliki bagian dalam membangun pendekatan layanan dengan

mengedepankan kualitas dan membangun kepuasan pelanggan.

Perusahaan akan memiliki induk yang terintegrasi yang digunakan

menyelesaikan berbagai tantangan bisnis yang berkembang saat ini.

Terdapat beberapa kerangka pikir atau ekosistemframework

kewirausahaan yang mencakup domain atau unsur-unsur apa saja yang

membentuk dan berinteraksi menjadi sebuah ekosistem. Menurut

(Isenberg, 2011), ekosistem kewirausahaan meliputi enam domain yakni

modal manusia , pasar , kebijakan ,(human capital) (market) (policy)

pembiayaan , budaya , dan dukungan . Keenam(finance) (culture) (supports)

domain ini harus ada dan saling berinteraksi secara sinergi untuk

membentuk ekosistem kewirausahaan yang mapan.

Kemudian, merujuk pada (Stam & van de Ven, 2019) yang

menyebutkan bahwa ekosistem kewirausahaan terbentuk atas elemen-
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elemen yaitu lembaga formal, budaya, jaringan, infrastruktur fisik,

pembiayaan, kepemimpinan, pengetahuan, permintaan kewirausahaan,

layanan, kewirausahaan produktif. World Economic Forum juga

mengungkapkan bahwa ekosistem kewirausahaan dibangun dari pilar-

pilar yaitu pasar yang mudah diakses, sumber daya manusia,

pembiayaan, sistem pendukung atau mentor, peraturan pemerintah,

pendidikan, dan kebudayaan (World Economic Forum, 2013).

Semakin erat dan baik hubungan antar domain akan semakin efektif

kontribusinya terhadap keberhasilan pengembangan wirausaha baru.

Isenberg (2010) dalam Harvard“How to Start an Entrepreneurial Revolution”

Business Review menyatakan “The entrepreneurs are most successful when

they have access to the human, financial and professional resources they need, and

operate in an environment in which government policies encourage and safeguard

entrepreneurs” atau dengan kata lain rencana pengembangan

kewirausahaan akan semakin efektif jika sejalan dengan pembentukan

ekosistem kewirausahaannya.

Membentuk, memperbaiki dan mereplikasi ekosistem kewira-

usahaan tidak serta merta dapat dilakukan mengikuti pakem literatur

maupun model praktis yang sudah berjalan di suatu negara. Perlu

modifikasi dan tidak menutup kemungkinan iterasi dalam membangun

model agar sesuai dengan karakteristik negara maupun level lingkup

ekosistem kewirausahaan yang akan dibentuk. Oleh karena itu, mindset

mengenai ekosistem kewirausahaan terlebih dahulu harus ditanamkan.

Meski tidak secara mendalam, berikut penjelasan ringkas mengenai
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domain-domain ekosistem kewirausahaan.

Human Capital atau modal insani merupakan pendorong utama bagi

wirausaha dalam memperoleh talenta di ekonomi berbasis pengetahuan

untuk menciptakan keunggulan kompetitif (Mason & Brown, 2014).

Human capital merupakan kristalisasi dari tenaga terampil, termasuk

kemampuan manajerial dan keahlian untuk menciptakan kinerja bisnis

(Sussan &Acs, 2017).

Kemudian pasar merupakan aspek kewirausahaan yang berkaitan

dengan strategi pemasaran dengan orientasi pasar untuk menciptakan

inovasi (Mason & Brown, 2014). Pasar menekankan kemampuan

wirausaha untuk memanfaatkan informasi pasar yang diperoleh melalui

riset pasar untuk dikelola menjadi pengetahuan serta kebijakan yang

memungkinkan pebisnis menangkap peluang untuk kepuasan pelanggan

dan perluasan pasar (Davari & Najmabadi, 2018).

Selanjutnya, kebijakan dalam ekosistem kewirausahaan(policy)

merupakan sumber daya yang melihat hubungan antara pengusaha dan

pemerintah sebagai fasilitator atau pengendali perekonomian melalui

kebijakan (Suresh & Ramraj, 2012). Kebijakan, regulasi dan peraturan

pemerintah adalah sumber daya krusial di mana pengusaha dan

pemerintah dapat bekerja secara harmonis untuk saling mendukung

untuk menciptakan keuntungan.

Kemudian, pembiayaan dalam ekosistem kewirausahaan(finance)

merupakan sumber daya nyata yang perlu diperhatikan pengusaha untuk
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mengembangkan bisnisnya lebih cepat melalui strategi pembiayaan yang

tepat (Wurth et al., 2021).

Budaya mengacu pada nilai-nilai yang ditanamkan(culture)

wirausaha di seluruh organisasi dan menciptakan lingkungan wirausaha

(Spigel, 2017). Sementara itu, dukungan dalam ekosistem(support)

kewirausahaan menggambarkan kegiatan kolaboratif yang dapat

dilakukan pengusaha dengan mitra untuk menciptakan inovasi yang

berkelanjutan, seperti dengan Universitas atau layanan profesional

(Suresh & Ramraj, 2012). Mitra di sini biasanya dikaitkan dengan lembaga

penelitian dan pengembangan untuk membangun inovasi terbuka dari

hasil kolaborasi internal dan eksternal (Wurth et al., 2021).

Keenam domain dalam pengembangan ekosistem kewirausahaan

perlu dihadirkan pada setiap obyek kewirausahaan untuk memastikan

terbangunnya perekonomian yang saling menguntungkan dan

berkelanjutan. Di Indonesia sendiri, jenis kewirausahaan sangat beragam,

beberapa diantaranya yaitu Kewirausahaan Teknologi ,(technopreneur)

Kewirausahaan Digital Start-Up, Kewirausahaan Kreatif, Kewirausahaan

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), Kewirausahaan Korporasi,

Kewirausahaan Sosial, Kewirausahaan Wanita , dan(womenpreneur)

Kewirausahaan Keluarga .(familypreneur)

Konteks pengembangan ekosistem kewirausahaan perlu didukung

oleh yaitu industri, pemerintahan, dan akademia (Dhewanto,triple helix

Hardjakaprabon, et al., 2014). menjadi embrio utama yangTriple helix
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menyangga ekosistem kewirausahaan, pertama adalah peranan industri

dalam membangun aliansi bisnis, co-creation, sebagai bentuk inovasi

layanan dan produk. Industri juga berperan dalam menggerakkan mitra

bisnis pada lini depan maupun belakang seperti supplier. Kedua, peranan

pemerintahan dalam mengembangkan kebijakan dan program dalam

penciptaan jaringan yang memungkinkan integrasi antar pemangku

kepentingan dan memperkuat kapasitas serta kapabilitasnya dalam

bekerjasama secara aktif. Ketiga adalah akademia yang mendukung

industri dalam penelitian dan pengembangan sebagai dasar penciptaan

inovasi produk yang memiliki nilai komersialisasi. Berangkat dari konsep

triple helix quadruple helix, kemudian berkembang dengan hadirnya

dengan menambahkan community yang mendukung industri dalam

menetapkan standar atas penyelarasan kebutuhan dan keinginan pasar

(Dhewanto, Herliana, et al., 2021). menjadi pemeranQuadruple helix

esensial dalam pengembangan ekosistem kewirausahaan yang diinisiasi

oleh (Isenberg, 2011). Oleh karena itu, ekosistem kewirausahaan

membentuk jaringan kompleks yang mampu memfasilitasi wirausaha

untuk memastikan keberlangsungan bisnisnya yang juga secara tidak

langsung sebagai faktor pendorong perekonomian nasional.

3. TIPE-TIPE KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaan didefinisikan sebagai pekerjaan dicetuskan oleh

Richard Cantillon di tahun 1755 (Brown & Thornton, 2013), yaitu seorang
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pengusaha yang membeli barang dengan harga tertentu pada saat ini,

kemudian menjual barang tersebut pada masa mendatang dengan harga

yang tidak tentu. Sehingga, pada saat itu wirausaha sudah berkaitan

dengan seseorang yang berani mengambil risiko di tengah ketidakpastian.

Sementara itu, pada masa kini, kewirausahaan didefinisikan sebagai

proses menciptakan sesuatu yang berbeda atau memiliki nilai tambah

dengan mendedikasikan waktu dan tenaganya yang disertai dengan

menanggung risiko keuangan, dan menerima balas jasa dalam bentuk

uang serta kepuasan pribadi (Thomas et al., 2008). Ruang lingkup

kewirausahaan menunjukkan perannya sebagai jembatan di perusahaan,

pasar dan ekonomi secara umum. Kewirausaahan menstimulasi ekonomi,

memotivasi perubahan masyarakat dalam skala yang lebih besar (Bitros,

2005). Sebagai hasilnya masyarakat tidak hanya mendapat manfaat dari

pekerjaan dan pendapatan, tetapi juga ekonomi masyarakat berkembang.

Kewirausahaan juga berperan sebagai pendorong innovator dengan

memperkenalkan produk baru, teknik baru, dan skema organisasi baru.

Dengan tujuan-tujuannya yakni profit dan keberlanjutan, kewirausahaan

juga menunjukkan nilai kepemimpinan dan potensi-potensi memajukan

perekonomian suatu negara.

Kewirausahaan memiliki peran sebagai kekuatan ekonomi paling

kuat yang dimiliki dunia (Kuratko, 2005). Berdasarkan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024, Indonesia

menargetkan pertumbuhan wirausaha hingga tahun 2024 adalah 4% atau

sekitar 1 juta wirausaha baru. Sementara Indonesia masih berada di angka
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3,47% pada tahun 2021. Oleh karena itu, pertumbuhan aktivitas

kewirausahaan sangat urgen untuk diintegrasikan antar domain.

Lingkup tipe-tipe kewirausahaan yang dibahas dalam orasi ilmiah ini

merujuk kepada aktivitas kewirausahaan yang berlangsung di Indonesia,

yang sedang trend, maupun yang sudah berlangsung sejak lama dan

memiliki eksistensinya sendiri. Tipe-tipe kewirausahaan tersebut

disarikan menjadi 8 tipe kewirausahaan, yakni: kewirausahaan teknologi,

kewirausahaan digital start-up, kewirausahaan kreatif, kewirausahaan

UMKM, kewirausahaan korporasi, kewirausahaan sosial, kewirausahaan

wanita, dan kewirausahaan keluarga. Tipe-tipe kewirausahaan ini

berpotensi sangat tinggi untuk mendukung pemulihan ekonomi saat

krisis dan memajukan ekosistem kewirausahaan. Tipe-tipe

kewirausahaan tersebut merupakan kewirausahaan yang selalu

berkembang dan perlu perhatian secara kontinyu karena potensi

kebermanfaatannya yang signifikan.
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Gambar 4. Tipe-tipe Kewirausahaan

3.1. Kewirausahaan Teknologi

Keterkaitan teknologi dan ekonomi dikembangkan oleh (Hall & Jones,

1999) dengan mengembangkan persamaan Y=K (AH) berdasarkana a1-

Model Solow dengan nya. Dimana Y adalahLabour-Enhanching Technology

output ekonomi atau pendapatan domestik bruto, K adalah modal fisik, H

adalah keahlian tenaga kerja, A adalah teknologi dan adalah konstanta.a

Persamaan diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

teknologi dengan peningkatan ekonomi di sebuah negara, terutama

teknologi yang bermanfaat bagi peningkatan produktifitas dan efisiensi
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serta teknologi yang berhasil dikomersialkan menjadi bisnis (Dhewanto,

Lestari, et al., 2020).

Technopreneurship atau kewirausahaan berbasis teknologi berusaha

menggabungkan konsep teknologi, inovasi dan kewirausahaan. Berbicara

tentang , berarti berbicara mengenai bagaimana caranyatechnopreneurship

mengembangkan bisnis berbasis teknologi. Seorang , selaintechnopreneur

bisa menemukan sesuatu yang canggih dan modern atau ,invention

sebaiknya juga bisa melakukan inovasi dan membisniskannya (Aucoin,

2002). memiliki keahlian yang bisa menciptakan masaTechnopreneur

depan dengan mengembangkan teknologi yang bisabreakthrough

memecahkan masalah global dan untuk mempertahankan daya saing

global sebuah negara (Byers, et al., 2013). Pengembangan technopreneurship

dan komersialisasi teknologi memiliki potensi untuk menggerakkan

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya saing nasional

(Dhewanto & Umam, 2009).

Lanskap bisnis Indonesia telah berubah perlahan dari basis pertanian

menjadi basis industri, tetapi sangat disayangkan pembangunan industri

masih seringkali tergantung pada penelitian dan pengembangan multi

nasional. Banyak perusahaan multi nasional di Indonesia hanya

mengembangkan pabrik manufaktur atau kantor distribusi dan

menjadikan Indonesia sebagai pangsa pasar. Tidak banyak perusahaan

Indonesia yang mengembangkan perusahaan berbasis teknologi dan

memiliki fasilitas R & D. Penerapan di Indonesia akantechnopreneurship

berdampak pada kinerja komersialisasi teknologi. Teknologi diterapkan



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Wawan Dhewanto

17 September 202217

hampir dalam semua aspek kewirausahaan, sehingga membutuhkan

banyak aspek dalam pengembangannya, seperti halnya pengembangan

dalam implikasi teknologi yang digunakan untuk komersialisasi,

termasuk didalamnya pemetaan komersialisasi teknologi di negara-

negara berkembang termasuk Indonesia. Selain komersialisasinya,

inovasi yang melekat dengan kebutuhan patennya, dan perubahan dari

tren komersialisasi teknologi yang selalu berubah juga menjadi perhatian

utama sehingga kerangka pikir bagi pengembangan kewirausahaan

teknologi perlu dikembangkan (Ameka & Dhewanto, 2013).

Menurut Dhewanto & Sohal, 2015, orientasi pelanggan dan orientasi

inovasi berhubungan dengan kemampuan komersialisasi teknologi dan

selanjutnya kemampuan komersialisasi teknologi berhubungan dengan

kinerja komersialisasi teknologi. Untuk meningkatkan kinerja

komersialisasi teknologi, perusahaan harus memantau kecepatan setiap

langkah komersialisasi: memulai pengembangan produk (penelitian);

mengembangkan produk (pengembangan); dan meluncurkan produk ke

pasar, sehingga produk memasuki di pasar pada waktu yang tepat.

Perusahaan juga harus mempertimbangkan penyesuaian produk dan

segmen pasar sehingga produk dikomersialkan ke segmen pasar yang

sesuai. Selain itu perusahaan harus memantau perkembangan teknologi

dalam industri terkait, memilih teknologi yang sesuai, memperoleh

teknologi dan mengintegrasikan teknologi ke dalam produk mereka,

sehingga produk yang ditingkatkan berkinerja lebih baik daripada

produk sebelumnya dan produk pesaing (Dhewanto & Sohal, 2015).
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Survei dari World Economic Forum (2019) menyebutkan sebanyak

35,5% pemuda usia 15-35 tahun di Indonesia ingin menjadi .entrepreneur

Menurut Laporan Global Entrepreneurship Monitor 2020/2021, lebih dari

65 % pengusaha pada tahun 2019 dan 2020 mengatakan motivasi mereka

untuk memulai bisnis adalah untuk mengubah dunia menjadi lebih baik

(Babson College, 2021). Hal ini terbukti dengan bermunculannya

perusahaan startups berstatus Unicorn yang memiliki nilai valuasi

mencapai US$1 Miliar atau 14 Triliun. Bahkan yang terkini Indonesia

memiliki startups decacorn yang telah meraih nilai valuasi perusahaan

sebesar US$10 Miliar atau Rp140 triliunan. Perusahaan dan startups yang

membawa terobosan baru dan berkontribusi pada masyarakat telah

diakui sebagai elemen kunci keberhasilan masa depan negara.

3.2. Kewirausahaan Digital Start-Up

Jumlah startup pada setiap negara pada bulan Agustus 2022 dapat

dilihat pada Gambar 5. Negara dengan jumlah startups terbanyak saat ini

ditempati oleh Amerika Serikat dengan jumlah 73.216 startup, kemudian

menyusul India, Inggris, Canada, Australia dan Indonesia berada dalam

urutan keenam dengan startup sebanyak 2.413.
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Gambar 5. Ranking di duniadigital start-up

(Sumber: Startup Ranking, 2022)

Jumlah startup di Indonesia termasuk cukup tinggi jika dibandingkan

dengan jumlah startup di negara-negara ASEAN atau di Asia Pasifik. Hal

ini tidak dapat terlepas dari peran inovasi sebagai salah satu faktor

penentu keberhasilan dalam menentukan daya saing industri. Dalam

rangka mendorong sistem inovasi nasional, Indonesia sebagai negara

berkembang telah menetapkan tujuan untuk memperkenalkan inovasi di

semua sektor sosial dan ekonomi. Di antara pendekatan yang dikenal

untuk mencapai tujuan itu, pendekatan klasterisasi menawarkan

efektivitas dan efisiensi daya saing suatu wilayah yang bermuara pada

pertumbuhan ekonomi nasional. Dari sekian banyak sektor ekonomi di

Indonesia, ICT menjadi sektor besar dan berkembang pesat. Dalam

kebutuhan pengembangan kewirausahaan sangat esensial untukstart-up

mengeksplorasi klaster inovasi start-up dalam industri ICT yang ada di
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Indonesia, khususnya dalam rangka mengembangkan daya saing inovasi

dalam industri ICT (Dhewanto, Chaerudin, et al., 2015). Klaster

kewirausahaan kreatif berbasis ICT mampu merangsang tumbuhnya

tenaga kerja yang terampil dan canggih, serta perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Pengembangan klaster kewirausahaan ini

menjadi krusial karena jika klaster ini berkembang, maka akan cenderung

menghasilkan tidak hanya produk, tetapi juga modal intelektual dan

teknologi (Dhewanto, Hardjakaprabon , et al., 2014).

Bisnis startup saat ini telah menerapkan terobosan inovasi bisnis

melalui sharing economy seperti hadirnya berbagai pilihan berbelanja

online melalui e-marketplace, memiliki banyak pilihan jasa logistik serta

penggunaan jaringan sharing economic melalui hadirnya grab dan gojek

yang melibatkan masyarakat. Efikasi masyarakat dalam menggunakan

teknologi yang ditawarkan dari banyak bisnis saat ini telahstart-up

tumbuh, trust masyarakat Indonesia dalam menggunakan aplikasi bisnis

terapan telah terbangun. Pada sisi lain, entrepreneur sebagai penggerak

ekonomi telah memanfaatkan society readiness ini dengan menjadi

pemain dalam ekonomi nasional melalui kapasitasnya sebagai agen

inovasi (Dhewanto, Azzahra, et al., 2020). Ketika inovasi dilibatkan dalam

penciptaan solusi yang unggul dan innimitable dalam mengembangkan

start-up, maka hal ini memiliki potensi dalam memberikan dampak positif

pada perekonomian nasional. Fenomena ini mengingat masyarakat

Indonesia telah siap dan merespon positif adanya terobosan teknologi

terapan dalam start-up digital sejalan dengan angka melek teknologi yang
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tumbuh sejalan infrastruktur yang berkembang baik (Dhewanto, Lantu, et

al., 2015). Bahkan perusahaan di Indonesia merupakandigital start-up

stakeholder yang berperan menjembatani penguatan ekosistem

kewirausahaan di kala pandemi (Dhewanto, Umbara & Herliana, 2022). Di

saat perusahaan yang berkaitan dengan mobilitas yang tinggi terdampak

negatif, UMKM terbantu dengan adanya .digital start-up

Pengembangan produk baru di terkait dengan inovasidigital start-up

produk yang harus dikembangkan sangat menantang bagi perusahaan

untuk memastikan perusahaan dapat bersaing dalam kompetisi pasar.

Berdasarkan studi (Kencanasari & Dhewanto, 2022), yangdigital start-up

menggunakan memperoleh pengetahuan baru tentangAgile Methodology

bagaimana mereka harus membangun kemampuan yang ada dan potensi

mereka untuk membangun sebuah produk. Kemampuan yang dimiliki

harus dikeluarkan di seluruh proses secara terus menerus di perusahaan

untuk menciptakan produk, mulai dari ide hingga komersialisasi.

Kemampuan finansial, pasar, dan teknologi perusahaan akan

menentukan kualitas dan kinerja produk dan selanjutnya menentukan

apakah perusahaan mampu bertahan di pasar yang kompetitif atau tidak.

Selain (LSM) juga umumAgile Methodology, Lean Startup Methodology

digunakan pada . LSM merupakan metodologidigital start-up

pengembangan start-up yang berfokus pada pengujian tangkas dan siklus

pembelajaran untuk memvalidasi hipotesis dalam ide bisnis. LSM dapat

digunakan untuk memetakan hambatan utama dari pengembangan start-

up dan solusinya (Nirwan & Dhewanto, 2015).
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3.3. Kewirausahaan Kreatif

Kewirausahaan kreatif terkait praktik mendirikan bisnis - atau

menjadi wirausaha - di salah satu sektor industri kreatif. Fokus wirausaha

kreatif terutama memperhatikan penciptaan dan eksploitasi modal kreatif

atau intelektual. Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

(2022) terdapat 17 subsektor ekonomi kreatif diantaranya Fesyen

(Dhewanto, Herliana, et al., 2018), Kriya (Permatasari, Dhewanto &

Dellyana, 2022), Kuliner (Ratnaningtyas, Chaldun, Dhewanto, et al, 2015)

dan Musik (Dellyana, Simatupang, & Dhewanto, 2017).

Salah satu tantangan yang berkembang dalam kewirausahaan kreatif

adalah mempertahankan kesuksesan mereka dalam era digital, sehingga

penting dalam kewirausahaan kreatif untuk mendapatkan keunggulan

kompetitif melalui kemampuan pengetahuan tradisional. Peran proses

pengelolaan pengetahuan tradisional terhadap keunggulan kompetitif

dan kinerja yang berkelanjutan bagi kewirausahaan kreatif seperti halnya

kerajinan tenun. Aktivitas kewirausahaan kreatif menggunakan

pengetahuan tradisional sebagai sumber daya untuk mengelola inovasi

produk. Proses manajemen pengetahuan tradisional memainkan peran

penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif yang dimediasi oleh

kemampuan dinamis. Studi dalam konteks kewirausahaan kreatif ini

memperlihatkan peran kemampuan berbasis pengetahuan tradisional

yang memberikan dampak bagi kinerja berkelanjutannya (Permatasari,

Dhewanto & Dellyana, 2022).
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Kewirausahaan kreatif membutuhkan prasyarat ide dan gagasan

yang dikembangkan sejalan dengan konteks (Permatasari,open innovation

Dhewanto, & Dellyana, 2021). Hal ini relevan dengan kebutuhan dalam

proses co-creation yang meneruskan keberadaan gagasan menjadi produk

kewirausahaan kreatif yang siap dijual di pasar (Permatasari, Dhewanto,

& Dellyana, 2021). Nilai kolaboratif yang melibatkan multi-stakeholder

dalam mengembangkan desain produk dan jasa dalam negeri di

Indonesia. Meskipun proses value co-creation dilakukan secara efektif,

produk baru tersebut masih mengalami kendala dalam hal komersialisasi

dan keberlanjutan. Proses dari hulu ke hilir, dari rantai pasok sampai

dengan komersialisasi membutuhkan peran dari adopsi teknologi untuk

memperkuat inovasi dalam setiap lini bisnis kewirausahaan kreatif

(Permatasari, Dhewanto, & Dellyana, 2021).

Selain aspek inovasi yang dibutuhkan dalam kewirausahaan kreatif,

dukungan rantai pasok dalam industri kreatif berbasis agro (terutama

sektor kuliner) menjadi ruang terobosan dalam kewirausahaan kreatif

(Ratnaningtyas, Chaldun, Dhewanto, et al, 2015). Untuk mendukung

pertumbuhan sektor kewirausahaan kreatif, dukungan rantai pasok

diperlukan untuk memastikan ketersediaan produk kuliner di pasar

konsisten dan berkualitas. Pola rantai pasok yang dapat mendukung

pengembangan sektor kuliner didasarkan pada model hubungan

pemasok-pembeli memastikan kewirausahaan kreatif mendapatkan

pendekatan yang sesuai untuk dukungan produk kreatif berbasis agro

(terutama sektor kuliner) (Ratnaningtyas, et al, 2015).
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Wirausaha kreatif sektor musik bertambah dan muncul dengan model

bisnis baru yang berbeda untuk secara kreatif memasuki pasar baru.

Penawaran spesifik membutuhkan kemitraan baru yang mengubah

struktur jaringan dalam model bisnis. Banyak wirausaha kreatif

mengubah model bisnis mereka. Hubungan antara jenis model bisnis

yang tersedia dan struktur hubungan yang berubah dalam industri kreatif

sektor musik menunjukkan perubahan struktur jaringan sesuai dengan

jenis model bisnis yang berbeda dalam kasus industri musik Indonesia

(Dellyana, Simatupang, & Dhewanto, 2017).

Kewirausahaan kreatif tidak hanya berfokus pada modal intelektual,

namun pendekatan model adopsi teknologi informasi. Model adopsi

teknologi informasi mengumpulkan tiga faktor yang dipertimbangkan

untuk adopsi TI (yaitu, teknologi, organisasi, lingkungan) dan tiga

implikasi kinerja (yaitu, operasi, inovasi, dan pasar) (Dhewanto, Lestari, et

al., 2020). Perkembangan teknologi informasi dan perdagangan elektronik

di Indonesia telah memberikan peluang bagi para pengusaha untuk

mengembangkan usahanya. Hal ini dapat dilihat dari pesatnya

pertumbuhan UMKM kreatif di Indonesia yang meningkat dari tahun ke

tahun. Sebagian besar UMKM kreatif telah mengadopsi teknologi

informasi dan perdagangan elektronik . Faktor-faktor(e-commerce)

penentu adopsi teknologi e-commerce di UMKM kreatif diantaranya:

manajemen TI (Teknologi Informasi), biaya, jumlah akun media sosial,

dan kualitas produk (Dhewanto, Lestari, et al., 2018).



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Wawan Dhewanto

17 September 202225

3.4. Kewirausahaan UMKM

Seorang wirausaha perlu memperhatikan situasi bisnis di Indonesia.

Data BPS (2019) menunjukkan bahwa Indonesia saat ini memiliki 98,7%

bisnis berskala mikro, 1,2 % berskala kecil, 0,09% berskala menengah, dan

0,1% berskala besar. Timpangnya angka ini menunjukkan urgensi bisnis

berskala mikro dan kecil untuk naik kelas. Studi mengenai UMKM naik

kelas akan relevan dengan isu-isu yang berkaitan dengan inovasi pada

UMKM, digitalisasi UMKM, serta kebutuhan komersialisasi produk

UMKM ke pasar global.

Gambar 6. Persentase UMKM di Indonesia (BPS, 2019)

Mendorong produk UMKM memasuki pasar global, bukan suatu

kemustahilan ketika produk-produk lokal seperti pada klaster UMKM

sepatu dapat diberikan induksi dan stimuli agar UMKM memiliki

keunggulan kompetitif dengan daya tarik mereka yang khas, dengan
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memetakan faktor penggerak internal dan eksternal yang diperlukan

pelaku wirausaha serta membangun manajerial yang baik (Dhewanto,

Lantu, et al, 2018). Salah satu fokus studi dalam pengembangan

Internasionalisasi UMKM adalah mengungkap faktor internal yang

mempengaruhi keputusan UMKM di klaster sepatu untuk melakukan

ekspor, dan membangun rekomendasi ke depan untuk mengembangkan

kegiatan ekspor di klaster UMKM sepatu (Dhewanto, Herliana, et al,

2020). Hasil studi mengungkap ada sepuluh faktor internal yang esensial

dibangun dalam industri yang meliputi, modal usaha yang kuat, tenaga

kerja yang terampil, produk yang dibuat dengan baik, lokasi yang

strategis, pemasaran yang intensif, peralatan mesin yang memadai,

gudang yang memadai, kemasan yang menarik, kemampuan bahasa

asing, dan ketersediaan bahan baku. Kesepuluh faktor ini akan

mendorong upaya menciptakan keunggulan global dan memudahkan

hilirisasi produk UMKM dengan orientasi ekspor. Oleh karena itu, untuk

membangun Internasionalisasi UMKM perlu memperhatikan aspek

kunci berupa jaringan dan peranan internal atas kemampuan pengusaha

dalam mengelola bisnisnya.

Tidak hanya berhenti dalam industri sepatu, klaster UMKM fesyen

yang memiliki variatif produk yang didesain dengan khas perlu di dorong

tumbuh dan dikenal dalam lingkungan global melalui dukungan studi-

studi untuk mendorong ekspor produk kreatif Indonesia berupa fesyen.

UMKM Indonesia harus memiliki keunggulan kompetitif agar dapat

bersaing dengan UMKM di negara-negara lain. Salah satu faktor penting
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dalam mendorong UMKM fesyen adalah melalui kapabilitas membangun

networking. Perlu rumusan implikatif untuk mengkaji bagaimana peran

kapabilitas wirausaha dalam membangun jaringan bisnis untuk

memasuki pasar global. Kinerja internasionalisasi UMKM dipengaruhi

oleh kemampuan jaringan bisnis pengusaha (Rhommadhonni &

Dhewanto, 2019), sehingga Industri fashion Indonesia dapat berkembang

pesat dan menjadi salah satu kontributor utama perekonomian negara

dalam hal nilai tambah, penyerapan tenaga kerja, dan jumlah perusahaan

yang terus bertambah. Selain itu, produk fesyen Indonesia dikenal

memiliki kualitas yang baik di pasar internasional, namun saat ini masih

banyak wirausaha di lingkup UMKM yang masih belum mengetahui

bagaimana caranya memasuki pasar internasional. Dengan pendekatan

kewirausahaan untuk menentukan jenis mode, hambatan, dan faktor

pendukung serta program potensial dari peran pemerintah akan

membantu UMKM Indonesia untuk memasuki pasar internasional

(Dhewanto, Lantu, et al, 2018).

Pengembangan UMKM dalam memasuki lingkungan global, atau

melakukan internasionalisasi menjadi tantangan persaingan UMKM

nasional dan internasional (Rhommadhonni & Dhewanto, 2019).

Tantangan eksternal muncul mendasarkan pada posisi Indonesia di pasar

global. UMKM Indonesia harus memiliki keunggulan kompetitif agar

dapat bersaing dengan UMKM di negara-negara lain. Salah satu faktor

penting dalam berbisnis adalah networking. Kinerja internasionalisasi

UMKM dipengaruhi oleh kemampuan jaringan pengusaha dan
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kemampuan jaringan pengusaha ini dipengaruhi oleh kepribadian dan

latar belakang pendidikan pengusaha, sehingga faktor internal

memainkan peran penting bagi UMKM untuk ekspor.

3.5. Kewirausahaan Korporasi

Corporate Entrepreneurship atau kewirausahaan korporasi merupakan

kewirausahaan dalam perusahaan, yang artinya perusahaan memiliki

mindset atau pola pikir seperti seorang wirausaha yang berani mengambil

risiko, dapat menangkap peluang dan menginisiasi inovasi (Dhewanto,

Mulyaningsih, et al, 2014). Inovasi dalam perusahaan inilah yang

menjadikan perusahaan yang sudah berdiri dapat terhindar dari fase

stagnansi dan melakukan ekspansi pada pasar-pasar yang baru dengan

konsumen dan solusi yang terbaru (Dhewanto, Dewi, et al, 2013).

Kewirausahaan korporasi menekankan kegiatan yang mencakup

inovasi dalam menciptakan produk dan layanan baru dalam organisasi,

penciptaan bisnis baru, dan strategi dalam mendefinisikan ulang

perusahaan dengan merubah lingkup bisnis dan hubungan organisasi

dengan pasar serta kompetitor. Lebih detail, studi terkait dimensi yang

membangun berkembang namun pada dasarnyacorporate entrepreneurship

mengarah pada tiga dimensi yakni (inovasi), , daninnovation venturing

strategis renewal (pembaruan strategi). Seperti halnya (Covin & Lumpkin,

2011), disamping dan (pendefinisianstrategic renewal domain redefinition

ulang domain), memunculkan dimensi , dimanasustained regeneration

organisasi melakukan pembaruan organisasi dan produksi berlanjut.
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Organisasi melakukan perubahan strategis pada internal organisasi baik

proses maupun metode, serta struktur. Definisi yang ada mengarah pada

eksistensi inovasi, dimana menekankan pada kapabilitas organisasi untuk

melakukan continuous improvement melalui perubahan-perubahan yang

ada baik pada proses, metode, maupun produk (dari hulu ke hilir

organisasi). Aspek yang menjadi sorotan bagi perusahaan adalah dimensi

venturing, dimana membahas masih terlalu luas sehingga dikajiventuring

lebih dalam dan dikategorikan pada dua diferensiasi, yaitu internal

venturing external venturing Internal venturingdan . muncul ketika

organisasi membangun bisnis baru yang masih berada dalam batasan

organisasi, sedangkan dilakukan organisasi denganexternal venturing

memanfaatkan kehadiran pemerintah, seperti modal ventura perusahaan,

aliansi non-ekuitas, usaha patungan, akuisisi dan lisensi. Lebih jauh lagi,

cakupan venturing dibedakan menjadi dandomestic international

venturing. Pengelompokkan ini dilakukan karena adanya perbedaan

kondisi yang dipengaruhi budaya, sosial, politik dari masing-masing

target pasar di berbagai negara, sehingga memerlukan strategi dalam

membangun bisnis berdasarkan preferensinya dan bertahan dalam pasar

yang kompetitif.

Model digunakan untuk mengelola,corporate entrepreneurship

mentransfer, dan melindungi pengetahuan dalam penelitian kontrak

aliansi dan dalam proyek pengembangan antara perusahaan energi di

negara maju dan berkembang (Bercovitz & Feldman, 2007). Studi dalam

konteks kewirausahaan dalam salah satu korporasi energi di negara
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berkembang, adalah berusaha meningkatkan nilai tambah dan

keunggulan kompetitifnya dengan memanfaatkan sumber daya dan

pengetahuan uniknya melalui aliansi kontrak dalam proyek penelitian

dan pengembangan (Indradewa, Tjakraatmadja, & Dhewanto, 2016).

Melalui aliansi kontrak, kegiatan perusahaan dibagi menjadi tiga fase.

Pertama adalah fase pra-proyek, di mana mitra dipilih berdasarkan faktor-

faktor berikut: kompetensi, kapabilitas, pengalaman dan keahlian. Pada

fase proyek, kegiatan inovasi yang dilakukan antara lain: alih teknologi,

dukungan teknologi dalam pengelolaan pengetahuan, berbagi

pengetahuan dan daya serap. Fase pasca-proyek mengkomersialkan

inovasi berdasarkan pengetahuan dan hak kekayaan intelektual dan

inovasi. Struktur organisasi menjadi variabel yang perlu diperhitungkan

juga, seperti proses dalam pengembangan tim, penentuan peran mitra,

proses komunikasi dan proses pengambilan keputusan (Indradewa,

Tjakraatmadja, & Dhewanto, 2016).

3.6. Kewirausahaan Sosial

Kewirausahaan sosial adalah kewirausahaan dengan subyek

individu, startup, dan wirausaha yang mengembangkan dan

menginvestasikan sumber daya untuk membangun solusi yang secara

langsung bersinggungan dengan masalah sosial. Kewirausahaan sosial

merupakan proses mengenali dan menangkap peluang untuk

menciptakan nilai sosial. Wirausaha sosial memiliki fokus

mengeksplorasi peluang bisnis yang berdampak positif pada komunitas
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mereka, di masyarakat. Wirausaha sosial biasanya inovatif, kreatif, dan

berorientasi pada hasil. Mereka memanfaatkan strategi di dunia bisnis

untuk mengembangkan strategi yang memaksimalkan dampak sosial

mereka (Dhewanto, Mulyaningsih, et al, 2013). Salah satu contoh

kewirausahaan sosial diantaranya adalah bisnis yang mempekerjakan

orang yang berkebutuhan khusus, lembaga keuangan yang memberikan

layanan pembiayaan kepada individu atau kelompok yang termarjinalkan

atau yang kesulitan akses ke layanan keuangan, program pendidikan, dan

membantu menyelesaikan isu lingkungan. Semua upaya ini dimaksudkan

untuk mengatasi kebutuhan yang tidak terpenuhi dalam masyarakat yang

telah diabaikan atau kesulitan akses ke layanan, produk, atau kebutuhan

dasar yang tersedia di masyarakat yang lebih maju seperti di perkotaan.

Seorang wirausaha sosial akan berusaha mengatasi kesenjangan yang

hadir dan isu sosial tersebut. Tujuan utama seorang wirausaha sosial tidak

hanya mencari keuntungan, tetapi juga berusaha mencapai tujuan mulia

dengan memperbaiki keadaan. Namun, seorang wirausaha sosial harus

tetap cerdas secara finansial untuk berhasil dalam usahanya (Dhewanto,

Mulyaningsih, et al, 2013).

Kebutuhan inovasi sosial terus meningkat dari waktu ke waktu.

Inovasi sosial diharapkan dapat memberikan masukan beberapa ide,

sehingga kegiatan kewirausahaan dapat memunculkan ide-ide kreatif

dan menghasilkan kegiatan-kegiatan inovatif yang memenuhi tujuan

sosial. Salah satu studi kewirausahaan sosial digunakan lebih jauh untuk

menggali potensi inovasi sosial di Indonesia sebagai negara berkembang



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Wawan Dhewanto

17 September 202232

dilakukan dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam proses

melahirkan ide tersebut yang dibangun kontribusinya bagi pengetahuan

dalam kewirausahaan sosial. Implikasinya dalam kewirausahaan berbasis

komunitas yang unik dan inovatif di Indonesia. Menjadi perantara antara

produsen lokal dan konsumen adalah visi sosial dari kewirausahaan

berbasis masyarakat ini. Kewirausahaan menjadi jalan untuk

menghidupkan kembali kejayaan produk pertanian lokal Indonesia.

Komunitas ini mengembangkan generasi muda yang diharapkan dapat

menyebarkan perilaku mengkonsumsi produk pertanian lokal.

Implikasinya kegiatan dalam inovasi sosial merujuk pada kewirausahaan

sosial dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Model yang

dikembangkan dimulai dari ide dan berakhir pada bagaimana inovasi

sosial dilakukan (Ulfah & Dhewanto, 2015).

Inovasi sosial lainnya dalam kacamata cenderungprofit enterprise

meningkatkan perhatian para peneliti untuk menggali hubungan

kolaboratif yang aktif memecahkan masalah sosial. Salah satu studi yang

tidak kalah penting adalah bisnis produk hand-made dengan

membangun kemitraan sosial dengan sekolah disabilitas. Bisnis ini sangat

menawarkan solusi baru untuk meningkatkan kemampuan kerja siswa

penyandang disabilitas memasuki pasar kerja (Kania, Lestari, &

Dhewanto, 2017). Hasil dari kemitraan kolaboratif ini telah menciptakan

solusi inovatif. Studi yang dilakukan ini telah memperlihatkan: Pertama,

kompetensi kewirausahaan yang memperkuat hubungan kolaboratif.

Kedua, implikasi kinerja bisnis dari model bisnis inovasi sosial yang
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dirancang secara purposive akan mendorong motif keuntungan sosial.

Selanjutnya perkembangan kewirausahaan sosial dengan pendekatan

model berbasis agen mendorong perilaku kewirausahaan sosial-kreatif

yang memberikan dampaknya terhadap pembangunan sosial-ekonomi

dan keberlanjutan (Permatasari, Dhewanto, Dellyana, 2021). Pendekatan

model mengasumsikan interaksi antar agen dipengaruhi oleh tiga tujuan:

profit entrepreneur, social entrepreneur dan hybrid entrepreneur. Hasil

studi menunjukkan keberhasilan model dinamis dalam mengintegrasikan

karakteristik dan perilaku kewirausahaan sosial-kreatif. Model

digunakan sebagai acuan untuk memvalidasi dampak dan aksi

kewirausahaan sosial-kreatif terhadap perkembangan sosial ekonomi dan

keberlanjutan sumber daya lokal.

3.7. Kewirausahaan Keluarga

Kewirausahaan keluarga menjadi studi menarik di Indonesia, dimana

menurut (Hofstede, 2011), tantangan bisnis pada budaya collectivism

diselesaikan berasaskan kekeluargaan sehingga memiliki agility dalam

menghadapi tantangan bisnis. Tantangan terbesar dalam bisnis keluarga

adalah financial structure, strategic planning, business risk management

and succession planning. Kewirausahaan keluarga di seluruh dunia,

termasuk di Indonesia menghadapi masalah pewaris (successor). Mereka

tidak bisa menghindari isu suksesi yang melahirkan perencanaan

successor dalam kebutuhan kewirausahaan keluarga. Setiap

kewirausahaan keluarga akan memilih anak mereka untuk menjadi
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penerus bisnis keluarga dan kebanyakan dari mereka mendorong anak-

anak mereka untuk terjun dalam bisnis dan mengirim mereka ke sekolah

bisnis. Dalam studi (Tirdasari & Dhewanto, 2012), para wirausaha

keluarga tahu apa yang mereka butuhkan dari penerus mereka. Passion

dan skill menjadi syarat penting bagi penerus mereka. Berbeda

kewirausahaan keluarga pada umumnya, kewirausahaan keluarga

berbasis nilai Islam menempatkan Al-Quran dan Hadits sebagai kunci

sukses. Meski demikian konsep tentang bisnis keluarga dalam wawasan

keislaman dapat digeneralisasikan dengan menempatkan kunci sukses

yang bertumpu pada nilai kejujuran, amal, niat baik dan pemikiran positif

tentang konflik (Dewi & Dhewanto, 2012).

Setiap faktor kunci sukses pada successor dikaitkan dengan atribut

yang berbeda. Atribut organisasi adalah eksistensi, pengembangan,

kesatuan keluarga, dan keberlanjutan (Tirdasari & Dhewanto, 2020b).

Ciri-ciri penerus adalah komitmen, kepemimpinan, keterampilan

komunikasi, dan sikap ketekunan juga. Atribut pendahulunya adalah

komitmen, pendampingan, ketekunan, dan keterampilan komunikasi.

Kunci keberhasilan pada kewirausahaan adalah terletak pada successor

yang merupakan anggota keluarga seperti anaknya, yang cenderung

memiliki budaya dan cara berpikir, tanggungjawab dengan prinsip

kehati-hatian yang selaras. Keberlanjutan perusahaan keluarga

bergantung pada successor, karena karakter keluarga melekat pada

successor. Oleh karena itu, successor harus memiliki passion dan

semangat kewirausahaan yang kuat dalam pengelolaan bisnis keluarga.
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Proses suksesi pada penerus bisnis adalah kritikal untuk mengatasi

tantangan bisnis keluarga dengan menekankan beberapa faktor

diantaranya sistem keluarga, komitmen, kemampuan komunikasi, dan

peran dari pendahulu atau orangtua.

3.8. Kewirausahaan Wanita

Kewirausahaan wanita menekankan peran dari wanita yang

sepenuhnya berpartisipasi dalam aktivitas kewirausahaan termasuk

dalam pengambilan keputusan, berani mengambil resiko, dan mampu

mengidentifikasi peluang dengan mengintegrasikan sumber daya untuk

mencapai keunggulan kompetitif (Anggadwita & Dhewanto, 2015).

Indonesia memiliki potensi yang luas untuk mendorong

kewirausahaan perempuan. Penting untuk menempatkan peran sikap

pribadi dan persepsi sosial untuk menggali niat perempuan menjalankan

kewirausahaan. Karakteristik psikologis dan kompetensi individu

dikemukakan sebagai dasar mengembangkan kewirausahaan sosial.

Hasil studi yang dilakukan terhadap pengusaha wanita yang terlibat

dalam UMKM di Indonesia menunjukkan untuk membangun

kewirausahaan wanita membutuhkan sikap pribadi sebagai mediator

tumbuhnya niat bagi wanita untuk berwirausaha secara signifikan

dipengaruhi oleh karakteristik psikologis dan kompetensi individu. Pada

sisi lain persepsi sosial tidak secara langsung mempengaruhi niat, namun

secara signifikan mempengaruhi sikap pribadi (Anggadwita &

Dhewanto, 2016). Sejalan dengan kebutuhan dan tantangan bisnis



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Wawan Dhewanto

17 September 202236

termasuk dalam kewirausahaan wanita saat ini adalah pandemi. Pandemi

Covid-19 telah menjadi perhatian dunia dan berdampak besar di semua

sektor. Usaha Mikro dan Kecil Menengah (UMKM) dipandang sebagai

salah satu entitas ekonomi yang berjuang selama krisis ekonomi, namun

rentan jika gagal beradaptasi dengan situasi. Menurut data Kementerian

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (2020), hingga 98% usaha adalah

usaha mikro dan ultra mikro, dengan pendapatan harian dan banyak dari

mereka tidak dapat menjalankan bisnis selama pandemi. Padahal, sekitar

enam puluh persen dari jumlah UMKM dikelola oleh perempuan yang

sektor dominannya adalah fashion, craft dan Food and Beverages (FNB).

Namun, sektor FNB justru tumbuh dan berkembang di tengah pandemi

ini (Deloitte, 2020). Perubahan teknologi merupakan salah satu strategi

kunci untuk memenangkan persaingan dan meningkatkan kinerja

kewirausahaan wanita (Akman dan Dagdeviren, 2018). Model pemetaan

penggunaan jenis inovasi teknologi mulai dari proses produksi,

penyimpanan, pengemasan, pemasaran, proses pengiriman, tahapan

keuangan dan proses pengembangan manusia yang dapat membantu

pengusaha perempuan untuk tetap bertahan di masa pandemi

(Dhewanto,Azzahra, et al, 2021).

Selanjutnya tantangan dalam kewirausahaan wanita diantaranya

adalah dalam melakukan melalui pemasaran digital masih terbatas pada

media sosial dan aplikasi e-commerce. Beberapa hambatan yang dihadapi

dalam kewirausahaan wanita adalah infrastruktur internet, layanan

pengiriman, pengembangan adaptasi teknologi digital dan keseimbangan
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kehidupan kerja (Dhewanto, Rizqi, et al., 2020). Oleh karena itu,

dibutuhkan kapabilitas kewirausahaan wanita yang menjadi modal

dalam aktivitas bisnisnya. Dalam membangun kapabilitas kewirausahaan

wanita, ditemukan dua pilar penting yang perlu dilibatkan adalah

dukungan pemerintah dan lingkungan bisnis yang kompetitif.

Studi kewirausahaan wanita saat ini telah mengalami lompatan

signifikan, dimana terjadi lonjakan profesi wirausaha wanita maupun

women intention entrepreneurship yang dibangun melalui induksi

kewirausahaan pada kampus. Berbagai aspek yang mempengaruhi dalam

membangun kewirausahaan wanita diantaranya personal attitude, social

perception, physiological characteristic, personal competence (Anggadwita &

Dhewanto, 2016). Hal ini menjadi sebuah isu yang kompleks dalam studi

kewirausahaan wanita bagaimana usaha peneliti-peneliti di Indonesia

terkait cara-cara terbaik dalam mendorong peran wanita dalam

kontribusinya pada pertumbuhan ekonomi dan sebagai agen

kesejahteraan nasional. Pertumbuhan komposisi wirausaha wanita dan

pria yang lebih seimbang dapat mencapai tujuan negara yakni memajukan

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Lompatan ini

membuka ruang baru dimana kehadiran konsep kewirausahaan wanita

merujuk pada emansipasi, mengisi ruang peran, dan kesempatan akses

ekosistem kewirausahaan. Wirausaha wanita memiliki ruang untuk

menunjukkan eksistensinya dan sisi-sisi keunggulan feminis mereka. Hal

ini menjadi bentuk prestasi capaian dalam peran kewirausahaan wanita

dalam perekonomian nasional.
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4. PILAR-PILAR EKOSISTEM KEWIRAUSAHAAN

Beberapa kerangka pikir mengenai ekosistem kewirausahaan telah

dibahas pada Bagian 2, dan menunjukkan perlunya karakteristik khusus

seperti interaksi dan kolaborasi antar komponen, dan hubungan timbal

balik tak terpisahkan di lingkungannya. Secara garis besar, ekosistem

kewirausahaan di Indonesia sendiri dapat mencakup aktor-aktor utama

dalam ekosistem dan apa saja peran-peran mereka. Aktor-aktor utama

inilah yang mendukung pilar ekosistem kewirausahaan. Karena tanpa

pilar, kerangka bangunan pembentuk ekosistem belumlah utuh. Pun

apabila salah satu pilar sendiri kurang kuat eksistensinya, pilar yang lain

sulit untuk berdiri kokoh karena sifatnya yang saling menopang. Melalui

beragam studi kewirausahaan yang telah dilaksanakan, delapan pilar-

pilar ekosistem kewirausahaan Indonesia telah diidentifikasi, yaitu

kebijakan, pasar, modal insani, pembiayaan, jaringan, budaya,

pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, inkubator dan akselerator

bisnis.

Dengan terbentuknya pilar-pilar akan mendorong komersialisasi

inovasi sejalan kebutuhan komunitas dan pengembangan produk co-

reation dan eksistensi regulasi akan memperkokoh konsep ekosistem

kewirausahaan sebagai bagian terintegrasi dari solusi atas permasalahan

kewirausahaan saat ini. Selanjutnya detail mengenai pilar-pilar ekosistem

kewirausahaan akan dibahas.
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Gambar 7. Pilar-pilar Kewirausahaan

4.1. Kebijakan Kewirausahaan

Pembuat kebijakan merupakan salah satu aktor di ekosistem

kewirausahaan yang memiliki peran signifikan secara agregat untuk

menetapkan kebijakan yang tepat sasaran bagi pengusaha dan aktor

lainnya (Yan & Guan, 2019). Bagi wirausaha, kebijakan pemerintah

memberikan dampak yang signifikan dalam menciptakan lingkungan

bisnis yang mendukung sehingga mereka dapat bertahan di pasar yang

kompetitif. Pembuat kebijakan diharapkan dapat memberikan dukungan

baik dalam pengetahuan maupun dalam memberikan bantuan untuk

proses bisnis (Noelia & Rosalia, 2020). Hal ini sejalan dengan (Haarhaus et
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al., 2020), di mana pembuat kebijakan fokus pada pembuatan kerangka

kerja yang memudahkan wirausaha untuk mengatur diri sendiri dalam

ekosistem kewirausahaan. Peran pemerintah dalam pengambilan

kebijakan akan berdampak pada ekosistem kewirausahaan jangka

panjang, yang bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan

kewirausahaan. Dalam rangka internasionalisasi usaha, perlu didukung

dengan kebijakan dan regulasi yang mudah, singkat dan adaptif untuk

memperkuat pasar, misalnya menerapkan ide-ide kreatif, inovasi produk

sehingga menjadi sebuah kekhasan sebagai produk lokal unik yang ikonik

(Dhewanto, Herliana, et al., 2020).

Salah satu bentuk kebijakan kewirausahaan adalah Peraturan

Presiden Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2022 tentang Pengembangan

Kewirausahaan Nasional Tahun 2021 - 2024. Pengembangan

Kewirausahaan Nasional adalah upaya dalam bentuk kebijakan dan

program untuk mengembangkan Kewirausahaan yang terintegrasi secara

nasional. Pengembangan Kewirausahaan Nasional dalam Pasal 3

bertujuan untuk: “a) menyinergikan kebijakan dan program

Pengembangan Kewirausahaan Nasional yang diselenggarakan oleh

kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah, dan Pemangku Kepentingan;

b) memperkuat Ekosistem Kewirausahaan di Indonesia; c)

menumbuhkembangkan Wirausaha yang berorientasi pada nilai tambah

dan mampu memanfaatkan teknologi; dan d) meningkatkan kapasitas

Wirausaha dan skala usaha”. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa

pengembangan kewirausahaan nasional diselenggarakan secara
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bersinergi oleh kementerian/lembaga, pemerintah daerah, dan pemangku

kepentingan yang disesuaikan dengan profil wirausaha dan informasi

terkait lainnya. Dalam rangka Pengembangan Kewirausahaan Nasional,

Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah memberikan Kemudahan

dan insentif yang diberikan kepada Wirausaha sesuai kemampuan

keuangan negara/keuangan daerah.

Disamping dalam bentuk peraturan, kebijakan pemerintah juga

muncul dalam bentuk program. Program-program yang mendukung

pengembangan kewirausahaan terus diupayakan di berbagai level

lembaga dan pemerintahan. Beberapa program menawarkan

pendampingan, penyediaan akses pada pembiayaan hingga dana hibah

untuk usaha yang dirintis. Hal ini menunjukkan kebijakan kewirausahaan

terimplementasikan hingga hilirnya yakni dengan aktivitas langsung

untuk mencetak wirausaha.

Selain itu, program dukungan terhadap kewirausahaan terutama

startup maupun UMKM berskala mikro untuk menghadapi turbulensi

seperti pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 menjadi musuh publik

tidak hanya pada kesehatan manusia namun juga musuh ekonomi

khususnya bagi wirausaha. Penyebaran virus yang cepat membuat World

Health Organization (WHO) mengeluarkan rekomendasi kebijakan untuk

mengurangi kontak fisik, yang kemudian direspon oleh pemerintah dari

berbagai negara sebagai bentuk upaya pencegahan dampak negatif yang

lebih besar kedepannya. Pemerintah dari berbagai negara telah merilis

kebijakan-kebijakan baru untuk dukungan pemulihan ekosistem
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kewirausahaan yang terdampak pandemi COVID-19. Beberapa kebijakan

yang muncul dari sisi ekonomi diantaranya kemudahan akses

pinjaman/kredit, stimulus dana secara langsung, hingga penangguhan

pajak ketika pandemi COVID-19 (Dhewanto, Nazmuzzaman, et al., 2020).

Kebijakan terkait pembiayaan menjadi pilihan penting mengingat

peranannya vital dalam kemudahan akses memastikan perusahaan dapat

terus beroperasi meski terimbas turbulensi pandemi COVID-19.

4.2. Akses Pasar

Akses pasar menjadi pilar penting dalam ekosistem kewirausahaan

yang berelevansi dengan eksternal perusahaan. Pasar menjadi tolak ukur

kewirausahaan dalam mengelola sumber daya untuk membangun

performanya. Pasar berkaitan dengan entitas ekosistem yang menangkap

hasil produksi dan layanan yang diberikan wirausaha, sehingga pilar ini

akan relevan dengan konsumen dan social capital. Kolaborasi dengan

pasar pada ekosistem kewirausahaan menekankan peran mutual

relationship dari konsumen yang berkolaborasi dengan entrepreneur.

Konsumen mendapatkan produk yang sesuai dengan identitas kebutuhan

dan keinginan, sementara dari sisi entrepreneur mendapatkan umpan

balik untuk penyempurnaan produk atau layanan, investasi, informasi

pasar, dan perbaikan proses bisnis (Davari & Najmabadi, 2018). Ketika

konsumen mendapatkan kebutuhan dan keinginan, maka akan terbentuk

ikatan loyalitas terhadap entrepreneur, yang mengindikasikan

berkembangnya networking dalam ekosistem kewirausahaan. Hadirnya

loyalitas dari konsumen akan menumbuhkan rasa memiliki dengan
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wujud feedback terbaik bagi entrepreneur (Suresh & Ramraj, 2012).

Sebagai contoh, pada kewirausahaan teknologi yang menekankan inovasi

berbasis teknologi, memulai proses inovasi dari menginvestigasi

kebutuhan pasar (market pull) kemudian diperoleh penemuan teknologi

dan inovasi baru untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat.

Teknologi dan inovasi baru itu yang kemudian diadaptasi oleh

masyarakat (technology push) yang menjadi kebutuhan baru yang

bermanfaat untuk dikembangkan oleh perusahaan (Ameka & Dhewanto,

2013).

Pasar menjadi elemen esensial yang mendorong produk diterima

pasar, baik pasar domestik maupun pasar global. Studi (Dhewanto,

Herliana, et al., 2020), menunjukkan peran klasterisasi UMKM sebagai

lingkungan bisnis yang sesuai untuk UMKM dengan ambisi memperoleh

akses pasar nasional dan internasional. Model kegiatan membangun

pasar secara formal maupun informal dalam konteks ekspor pada klaster

UMKM yang merepresentasi kebutuhan dan keinginan pasar global.

Perluasan pasar global ini dapat didukung UMKM dengan melakukan

kegiatan pemasaran online agar lebih kompetitif, sejalan dengan

pertumbuhan pengguna dan pembeli online di Indonesia (Tanjung &

Dhewanto, 2014). Hal ini dapat mengatasi kelemahan UMKM dalam

menghemat biaya untuk melakukan kampanye pemasaran. Disamping

itu, pemasaran online akan menarik lebih banyak pemain di industri

sejenis yang menggunakan media online sebagai kegiatan pemasaran

juga. Pasar menjadi pilar penting dalam ekosistem, mengingat dalam
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konteks kewirausahaan terutama ketika UMKM mengalami turbulensi

seperti pandemi, inovasi yang dibangun akan berkaitan dengan

kemampuan wirausaha membangun produk dan layanan yang dapat

diterima pasar.

4.3. Jaringan Bisnis

Interaksi pengusaha dan tiap pilar dalam ekosistem kewirausahaan

menciptakan jaringan bisnis yang akan menjadi sumber daya potensial

bagi pengusaha (Pankov et al., 2021). Kolaborasi dengan pemangku

kepentingan di ekosistem kewirausahaan memainkan peran penting

dalam operasional bisnis untuk menciptakan inovasi (Permatasari,

Dhewanto, & Dellyana, 2021). Berangkat dari pentingnya sumberdaya dan

jaringan yang dibutuhkan wirausaha untuk mempercepat(networking)

dalam membangun pasar global, hubungan vertikal dan horizontal

membuka peluang untuk menangkap nilai baru melalui pengetahuan

baru. Koneksi jaringan dapat mempercepat pebisnis dalam membangun

keterlibatan dengan pemangku kepentingan dan konsumen dalam

menciptakan inovasi. Ekosistem kewirausahaan menjadi platform untuk

bertukar pikiran dan tujuan untuk meningkatkan kepadatan jaringan

melalui hadirnya kolaborasi berbagai pihak baik pemerintah, akademisi,

maupun masyarakat (Dhewanto, Herliana, et al., 2021). Kewirausahaan

yang terkoneksi pada jaringan ekosistem akan tumbuh dan berkembang.

Kewirausahaan start-up akan mendorong wirausaha di Indonesia

terkoneksi dalam ekosistem digital, mengingat hingga saat ini masih
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banyak bisnis skala mikro dan kecil yang belum terhubung dalam

platform digital. Kewirausahaan yang terkoneksi dalam ekosistem

diharapkan akan tumbuh kuat dan mampu bertahan dalam turbulensi

bisnis salah satunya adalah tekanan dalam masa pandemi.

Jika dilihat dari kacamata kewirausahaan korporasi, yang pendekatan

bisnisnya merujuk pada penciptaan nilai baru, tiap proses membutuhkan

aliansi bisnis untuk menguatkan dukungan sumber daya dan pasar.

Implikasinya perusahaan perlu berkolaborasi dan secara aktif terlibat

dalam jaringan strategis tertentu untuk mempertahankan bisnis mereka

melalui inovasi kolaboratif dengan aktor lainnya dalam ekosistem

kewirausahaan, yang sering kali menghasilkan model bisnis baru. Tujuan

dari inovasi model bisnis adalah untuk menciptakan dan memberikan

nilai lebih kepada konsumen sambil menangkap nilai bagi anggota

jaringan.

Klaster industri juga merupakan bentuk dari berjejaring atau

membentuk networking. Klaster industri berbasis teknologi informasi

dibentuk untuk merangsang tumbuhnya tenaga kerja yang terampil dan

canggih, serta perkembangan teknologi dan inovasi (Dhewanto,

Hardjakaprabon, et al., 2014). Dampak dengan mengembangkan klaster

ini adalah makin kayanya inovasi, dimana klaster cenderung

menghasilkan tidak hanya produk, tetapi juga modal intelektual dan

teknologi. Daya saing klaster ini dinilai cukup baik karena didukung oleh

faktor input dan kondisi permintaan yang baik. Kondisi persaingan di

klaster ini mendorong inovasi.
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Pada dasarnya jaringan membutuhkan kapasitas untuk berinovasi

yang menekankan melalui kapabilitas kolaboratif. Dari studi klaster

industri berbasis teknologi informasi (Dhewanto, Hardjakaprabon, et al.,

2014) juga dapat diketahui bahwa kekuatan kolaboratif muncul dengan

hadirnya perpaduan pemikiran melalui proses interaktif dan komunikatif

dalam perencanaan dan pemecahan masalah. Kekuatan kolaboratif juga

akan muncul melalui komitmen yang sama dari semua pihak, sehingga

dari sisi ekonomi, hasil kolaborasi ini mampu memberikan dampak

signifikan terhadap kinerja industri.

4.4. Modal Insani

Modal insani merupakan sumber daya yang dimiliki wirausaha untuk

memanfaatkan informasi, pengetahuan, dan keterampilan kreatif dalam

menciptakan nilai tambah (Hermawan & Suharnomo, 2020). Peranan

human capital dalam setiap jenis kewirausahaan adalah sebagai input

krusial, baik pada kewirausahaan kreatif, UMKM, kewirausahaan

teknologi, maupun lainnya. Kehadiran sumber daya manusia (SDM)

memungkinkan efisiensi wirausaha sebagai aset organisasi (Zahn, 2017).

Efisiensi SDM dapat dilihat dari nilai indeks human capital yang

memberikan dampak bagi perkembangan usaha. Semakin baik indeks

human capital, semakin memudahkan UMKM untuk mengembangkan

usahanya (Balqish et al., 2014) dengan mendasarkan pada kemampuan,

talenta, serta pengetahuan yang dimiliki. Latar belakang pendidikan SDM

yang lebih tinggi menghasilkan SDM yang lebih baik, lebih cepat, dan
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lebih kreatif dalam bekerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan

kinerja perusahaan. Disamping itu, kesehatan dan kesejahteraan SDM

dalam perusahaan mempengaruhi persepsi konsumen terhadap

perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan adanya manajemen pegawai

yang terstruktur untuk membuat pekerjaan lebih terkontrol. Pemberian

motivasi dalam bekerja adalah esensial untuk menumbuhkan potensi-

potensi brilian dari SDM perusahaan. Lingkungan kerja yang mendukung

juga diperlukan untuk memastikan SDM perusahaan menjalankan

tugasnya secara aman dan kondusif. Perusahaan perlu memberikan ruang

bagi SDM melalui aktivitas berbagi informasi, diskusi, maupun

brainstorming satu sama lain dan meningkatkan human capital

perusahaan.

Human capital merupakan elemen dalam ekosistem kewirausahaan

dengan sistem yang dinamis dan saling terhubung. Wirausaha

merupakan salah satu bagian penting dari ekosistem kewirausahaan

sebagai penghubung (Kuckertz, 2019). Modal insani merupakan kunci

keberhasilan ekosistem kewirausahaan sekaligus tantangan, dimana

keterampilan yang dibutuhkan dalam teknologi start-up tidak selalu

sejalan dengan sistem pendidikan, sehingga tidak mudah bagi pengusaha

untuk mencari dan berkolaborasi dengan berkualitas baik dalamtalent

maupun luar negeri (Ben Hassen, 2020).

4.5. Dukungan Budaya

Budaya menjadi pilar penting dalam membangun ekosistem
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kewirausahaan. Budaya terikat pada norma dan latar belakang

masyarakat ditempat lokasi wirausaha. Implementasinya menjadi

berbeda dalam sektor ekonomi, terutama di negara berkembang. Di

Indonesia sendiri, peranan budaya terlihat kuat dalam kewirausahaan

keluarga. Konsep atau pewaris dalam kewirausahaan keluargasuccessor

sejalan dengan studi adanya pengaruh budaya yang merujuk pada norma,

kepercayaan, tingkah laku dan simbol (Davari & Najmabadi, 2018).

Successor dalam kewirausahaan keluarga telah dipersiapkan untuk

memastikan kepemimpinan bisnis tidak lepas dari anggota keluarganya

dengan membawa nilai-nilai yang ada (Tirdasari & Dhewanto, 2020a).

Wirausaha ditempa dengan lingkungannya, sehingga mengikuti arus

budaya yang ada, dan membentuk karakternya di masa lalu dan

mempengaruhi karakternya di masa sekarang (Spigel, 2017). Karakter ini

melekat pada diri wirausaha kemudian membentuk kepribadian yang

melahirkan budaya dalam organisasi dan menjadi dasar untuk bertahan

di persaingan bisnis.

Kewirausahaan kental dengan keberhasilan dan kegagalan. Aspek

lain dalam pengaruh budaya di ekosistem kewirausahaan adalah ketika

berhasil, budaya mengikat untuk menjadi lebih bertanggungjawab pada

komunitas, dan hal tersebut memberikan feedback positif ke lingkungan

ekosistem (Mason & Brown, 2014). Namun, ketika mengalami kegagalan,

wirausaha tidak patah semangat, berhenti sejenak dan berpikir ulang

terkait apa yang akan dilakukan pada langkah selanjutnya untuk bangkit

kembali. Budaya dalam diri wirausaha inilah yang menjadi pemicu utama
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dalam membentuk karakter organisasi. Mengingat keluarga memiliki

dominansi budaya yang selaras antar anggota didalamnya, hal ini akan

memudahkan bagi kewirausahaan keluarga dalam menjalankan

bisnisnya dengan mereduksi kemungkinan gesekan akibat perbedaan

nilai yang dibawa anggotanya.

4.6. Akses Pembiayaan

Akses pembiayaan seringkali menjadi kendala bagi para pengusaha,

terutama dalam kewirausahaan start-up dan UMKM pada awal

pengembangan bisnis. Akses keuangan merupakan sumber daya nyata

yang penting bagi pengusaha sebagai modal untuk pengembangan bisnis.

Yan & Guan (2019) mengungkapkan bahwa keuangan memiliki dampak

positif pada inovasi kewirausahaan, yang akan berpengaruh secara positif

terhadap kinerja bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembiayaan

merupakan sumber daya untuk meningkatkan kemampuan wirausaha

untuk mencapai tujuannya (Spigel, 2017). Dalam pengembangan

ekosistem kewirausahaan di Indonesia, sinergi antara pemerintah dan

swasta diperlukan untuk memberikan pembiayaan mikro (Dhewanto,

Umbara, Nazmuzzaman, 2021). Program keuangan ultra-mikro

menawarkan pinjaman lunak yang dianggap sebagai solusi terbaik untuk

negara yang didominasi oleh UMKM. Kebutuhan akses pembiayaan

kewirausahaan yang memerlukan dukungan kelembagaan dalam

ekosistem yang relevan dengan hasil studi pemetaan program

pembiayaan ultra-mikro berbasis ekosistem kewirausahaan melalui peran
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digitalisasi (Dhewanto, Umbara & Nazmuzzaman, 2021). Di Indonesia,

program pembiayaan ultra-mikro menawarkan pinjaman lunak untuk

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang dianggap sebagai

solusi terbaik untuk negara yang didominasi oleh UMKM. Pemetaan

pembiayaan ultra mikro juga didasarkan pada komponen ekosistem

kewirausahaan, yang meletakkan dasar iklim usaha yang kondusif:

kebijakan, pasar, keuangan, dukungan, modal manusia, dan budaya.

Disamping itu, pada kewirausahaan kreatif seperti sektor game interaktif,

dukungan utama yang diperlukan adalah pengembangan human capital

dan pembiayaan (Dhewanto, Herliana, et al, 2019). Sektor game interaktif

merupakan salah satu industri yang menjanjikan di Indonesia. Indonesia

merupakan negara berkembang, dimana sektor industri kreatif di bidang

aplikasi dan game developer tumbuh dengan baik. Industri yang sedang

berkembang ini membutuhkan infrastruktur pendukung seperti

pembiayaan dan penyediaan sumber daya manusia. Perusahaan

membutuhkan pembiayaan untuk operasi, pemasaran, dan ekspansi

bisnis mereka. Berbagai sumber pembiayaan tersedia untuk perusahaan

seperti modal ventura, pinjaman bank, tabungan pribadi, dan sertifikat

kewajiban. Pinjaman bank, salah satu bentuk pembiayaan konvensional

memiliki potensi tersendiri untuk mendukung industri game interaktif.

Di sisi lain, struktur permodalan UMKM sektor permainan interaktif

memiliki porsi pinjaman yang kecil, terutama pinjaman bank. Studi

(Dhewanto, Herliana, et al, 2019) menyimpulkan bahwa jenis bisnis

pengembang game interaktif belum tersentuh secara maksimal oleh
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perbankan dalam mendukung keuangan. Selanjutnya, hasil studi

menunjukkan bahwa UMKM yang masih dalam tahap awal atau sebagai

perusahaan start-up, lebih cenderung fokus pada dukungan sumber daya

manusia daripada sumber daya keuangan. Meski demikian, mereka tetap

membutuhkan dukungan finansial dalam beberapa aspek pengembangan

usaha, meski tidak perlu dari dukungan pinjaman bank.

4.7. Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan

Untuk Indonesia, pendidikan, pelatihan dan pendampingan

kewirausahaan merupakan hal yang sangat diperlukan dalam ekosistem

kewirausahaan. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan sudah

selayaknya mampu menjawab permasalahan banyaknya pengangguran

bahkan untuk pengangguran yang terdidik. Studi (Ferdilan, Dhewanto,

Rustiadi, 2021) menunjukkan perlunya evaluasi program pendidikan dan

pelatihan kewirausahaan yang ada, dan mensinergikan dengan

karakteristik, tantangan dan konteks seperti apa trend kewirausahaan di

masa mendatang. Konsep pendidikan dan pelatihan kewirausahaan juga

baiknya terintegrasi berdasarkan kompetensi di tiap jenjang pendidikan

dan memiliki standar kompetensi yang ingin dicapai (Simatupang,

Ratnaningtyas, Dhewanto, et al, 2014).

Di negara berkembang seperti Indonesia, lebih banyak orang yang

ingin menjadi karyawan daripada menjadi pengusaha. Padahal, untuk

menjadi negara maju diperlukan usaha-usaha baru untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi secara merata. Kepadatan penduduk dan jumlah
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penduduk yang tidak merata disebabkan oleh lapangan pekerjaan yang

sebagian besar tersedia di perkotaan. Untuk mengatasi masalah tersebut

diperlukan penciptaan lapangan kerja baru di pedesaan melalui kegiatan

wirausaha. Studi mengenai pelatihan kewirausahaan menunjukkan dapat

membantu peningkatan ekonomi (Azzahra & Dhewanto, 2015). Salah satu

solusinya adalah dengan sosialisasi pengetahuan kewirausahaan melalui

program pelatihan kewirausahaan, hasilnya dapat meningkatkan

motivasi dan pengetahuan dasar kewirausahaan di masyarakat pedesaan.

Studi lainnya terkait pendidikan kewirausahaan adalah pentingnya

perumusan kompetensi kewirausahaan mana yang berdampak positif

pada kinerja dan pertumbuhan bisnis (Gustomo, Herliana, Dhewanto, &

Ghina, 2017). Hasil menarik dari studi tersebut adalah perlunya kerangka

konseptual sebagai pedoman pengajaran/pelatihan yang efektif. Tiga

kompetensi utama dari pendidikan atau pelatihan kewirausahaan adalah

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selanjutnya yang perlu

dikembangkan adalah bagaimana mengukur ketercapaian kompetensi

tersebut sehingga dapat berdampak langsung pada peningkatan kinerja

bisnis.

Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dapat dilakukan oleh

akademisi, dengan menjadikan: 1) kewirausahaan sebagai mata pelajaran

pada jenjang pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggi, 2)

kewirausahaan sebagai keterampilan yang mengacu pada standar

kompetensi yang diselipkan sebagai penanaman nilai di tiap mata

pelajaran. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan harus mampu
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menggabungkan pengetahuan eksplisit hingga proses sistematisasi

konsep menjadi pengetahuan. Pengelolaan dan implementasi hasil

penelitian juga memupuk kemampuan kewirausahaan menjadi salah satu

kunci penting untuk memastikan inovasi yang diciptakan telah diujikan

serta menjamin produk dan layanan memiliki nilai yang ditangkap entitas

pasar dalam ekosistem kewirausahaan. Pada tahun 2013 ITB mendirikan

Program Studi Kewirausahaan (Republika, 2013) sebagai inovasi

pendidikan kewirausahaan untuk menyambut tantangan perekonomian

bangsa (ITB, 2013). Program Studi Kewirausahaan ITB merupakan

program studi kewirausahaan pertama di Indonesia dan saat ini terdapat

27 program studi kewirausahaan di seluruh Indonesia.

4.8. Inkubator dan Akselerator Bisnis

Inkubator dan akselerator bisnis merupakan pilar dalam ekosistem

kewirausahaan yang berperan untuk memfasilitasi integrasi antar aktor

didalamnya. Inkubator dan akselerator bisnis berfungsi sebagai jembatan

di antara semua pilar kewirausahaan. Di negara maju, Science Techno Park

(STP) didaulat menjadi pusat pengembangan sains dan teknologi modern,

dan menjadi pusat pematangan wirausaha baru di bidang teknologi, dan

talent pooling dari dan ke industri (Dhewanto, Lantu, et al, 2016). Inkubator

dan akselerator bisnis umumnya didukung penerapan teknologi

informasi. Lingkungan bisnis dan ekosistem kewirausahaan akan menjadi

ruang dominan yang difasilitasi melalui teknologi informasi (Dhewanto,

Lantu, et al, 2015).
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Inkubator bisnis yang berfungsi untuk mendukung inovasi baru

terutama dari segi teknologi. Perkembangan teknologi dalam industry 4.0

menuntut wirausaha untuk siap mengadopsi teknologi digital dan

menyebarkannya ke seluruh organisasi dalam bentuk budaya (Mason &

Brown, 2014). Teknologi digital menjadi daya tarik tersendiri bagi

konsumen dan menantang pengusaha untuk memanfaatkannya

(Dhewanto, Azzahra, et al., 2020). Terlebih, hadirnya teknologi 5G pada

konsumen akhir maupun industri memberikan peluang dalam

pengembangan bisnis secara masif terutama industri berbasis teknologi

(Hutajulu, Dhewanto, et al., 2021).

Akselerator bisnis, merupakan tahap lanjutan dari inkubator bisnis.

Jika inkubator digunakan untuk bayi yang baru lahir, sama seperti di

dalam lingkup bisnis, dimana inkubator digunakan untuk bisnis yang

baru saja berdiri, bahkan untuk yang baru sekedar memiliki ide bisnis,

bisa mengikuti inkubator. Akselerator bertujuan untuk mempercepat

pertumbuhan bisnis baru. Saat ini di Indonesia terdapat 157 inkubator

yang terdaftar secara resmi (Asosiasi Inkubator Bisnis Indonesia, 2022).

Mayoritas inkubator dan akselerator berada di bawah pengawasan

Perguruan Tinggi, sehingga bisa dikatakan masih menjadi bagian dari

peran akademisi untuk mengawal benih-benih kewirausahaan yang

bermula dari penelitian dan inovasi.

4.9. Quadruple Helix

Ekosistem kewirausahaan berusaha membangun interaksi antar pilar
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yang berbeda-beda untuk menciptakan nilai dan mencapai tujuan

bersama. Pilar-pilar dalam ekosistem kewirausahaan dibangun dengan

tidak melepas komponen penggerak didalamnya yakni aktor-aktor yang

memastikan integrasi berjalan dengan asas saling menguntungkan. Oleh

karena itu, pengembangan ekosistem kewirausahaan erat kaitannya

dengan yang merupakan kelanjutan dari .quadruple helix triple helix

Setiap pilar tersebut berkaitan dengan yang secaraQuadruple helix

gamblang menunjukkan siapa yang berperan dan memikul tanggung

jawab, apakah itu pemerintah, pebisnis, komunitas, atau akademisi.

Kerangka hadir sebagai pendekatan untuk menekankanQuadruple helix

bahwa semua pihak harus terlibat aktif dalam pembangunan dan

penguatan ekosistem kewirausahaan.

Sebelum menjadi , terlebih dahulu terdapatquadruple helix Triple helix

yang merupakan model inovatif dari hubungan antara pemerintah,

akademisi, dan bisnis. Model dipopulerkan oleh Etzkowitz &triple helix

Leydesdorff, 1995. Leydesdorff (2012) menjelaskan sebagaiTriple helix

model untuk jaringan hubungan institusional. Pengaturan triple helix

digambarkan antara universitas, pemerintah dan industri sebagai mitra

institusional. Sistem ini memberikan landasan hukum bagi pemanfaatan

IPTEK, pengendalian dan pemajuannya. Sistem ini juga mendukung

terciptanya jejaring yang menjadikan seluruh pemangku kepentingan

memiliki kapasitas dan kemampuan untuk bekerja sama, serta

mengelolanya untuk berpartisipasi aktif secara optimal. Demikian pula

akademisi memacu diri untuk mampu bersaing dan membangun nilai
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komersialisasi pada produk terapannya dalam output penelitian dan

pengembangan, sehingga dapat dihilirisasikan dan mendorong pelaku

usaha untuk memilih produk karya dalam negeri dan meminimalkan

penggunaan produk impor.

Triple helix sebagai aktor utama harus selalu bergerak membentuk

ruang-ruang sirkulasi pengetahuan dimana ketiga(spaces of knowledge)

aktor tersebut memiliki pemahaman dan kesetaraan pengetahuan, yang

mampu mengarahkan ketiga aktor tersebut untuk menciptakan ruang

konsensus sehingga dapat membuat kesepakatan dan(space agreement)

komitmen atas suatu hal yang pada akhirnya akan mengarah pada

terbentuknya ruang-ruang inovasi. Salah satu penerapan konsep triple

helix dapat dihadirkan dalam penguatan kolaborasi pada industri berbasis

teknologi informasi.

Melihat kondisi perekonomian Indonesia yang semakin berkembang,

pebisnis tidak lepas dari pihak-pihak yang terlibat dalam roda pergerakan

ekonomi yaitu perguruan tinggi, industri, pemerintah dan masyarakat.

Penambahan helix (rantai) keempat yakni komunitas menjadi tonggak

penting karena dalam bisnis, sasaran utama sendiri adalah masyarakat

yang juga bisa disebut sebagai komunitas, dan pebisnis sendiri sering

tergabung dalam perkumpulan atau asosiasi yang juga dapat disebut

sebagai komunitas.

Pada praktiknya, keempat helix berkolaborasi untuk membentuk

sistem yang lebih efektif dan efisien bernama . ModelQuadruple Helix
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Quadruple helix adalah kerangka konseptual kolaborasi antara universitas,

industri dan pemerintah dan komunitas atau masyarakat. Setiap aktor

memiliki peran dan identitasnya sendiri. Misalnya universitas berperan

sebagai peneliti (sains), pemerintah sebagai pembuat kebijakan (policy),

industri sebagai produsen (ekonomi) dan komunitas atau masyarakat

bertindak sebagai penyeimbang antara ketiga pihak tersebut

(penghubung). Perlu upaya kolaboratif untuk mempertemukan

kepentingan yang sama, membangun kesepakatan untuk menciptakan

solusi atas isu atau permasalahan yang dihadapi. Kolaborasi tersebut

diharapkan dapat memaksimalkan proses penciptaan nilai.

Model (Dhewanto, Hardjakaprabon et al., 2014) dantriple helix

quadruple helix (Dhewanto, Herliana, et al., 2021) dapat digunakan

memperkuat dan menjembatani tantangan pengembangan kewira-

usahaan lokal. Sebagaimana dalam studi sebelumnya dalam

pengembangan klaster ICT di Indonesia melalui pendekatan model triple

helix (Dhewanto, Hardjakaprabon, et al., 2014) untuk menciptakan model

inovasi klaster regional sebagai yang terintegrasi antarcenter of excellence

klaster industri, diperlukan dua langkah penting: (1) penentuan faktor

dominan dari model yang mempengaruhi pertumbuhan klastertriple helix

bisnis ICT (2) model pengembangan klaster inovasi daerah sebagai center

of business excellence triple helixklaster industri. Studi dalam klaster ICT

tersebut diharapkan mengoptimalkan peran pemerintah, dunia usaha

dan akademisi, sehingga hal ini akan berdampak pada peran entitas yang

terlibat dalam ekosistem.
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Studi lainnya untuk membangun Ekosistem Kewirausahaan melalui

model (Dhewanto, Herliana, et al., 2021), dapat diterapkanquadruple helix

dalam industri makanan. Dimana permasalahan besar yang timbul adalah

pencapaian standar kualitas produk makanan dan minuman

internasional yang merupakan hambatan yang sangat menantang

kewirausahaan di negara berkembang. Hal ini karena keterbatasan

keuangan, sosial, dan sumber daya manusia. Teori inovasi quadruple helix

mengusulkan bahwa upaya gabungan dari empat pemangku kepentingan

ekonomi, yaitu akademisi, perusahaan, pemerintah, dan masyarakat,

dapat menciptakan lingkungan bisnis yang memungkinkan wirausaha

mampu mengatasi kendala sumber daya dan mendukung pembangunan

ekonomi. Implikasinya, lembaga pendidikan dan akademisi

menyediakan sumber pengetahuan dasar yang dibutuhkan. Pemerintah

membentuk pencapaian hasil yang berkualitas dengan membuat dan

menerapkan peraturan perdagangan makanan. Sementara, masyarakat

mengakomodasi pendapat dan kebutuhan perusahaan. Model

pendekatan melibatkan empat elemen yang terkoneksiquadruple helix

mendorong iklim yang adaptif dalam lingkungan ekosistem

kewirausahaan yang mendorong hilirisasi produk UMKM yang menjadi

bentuk kewirausahaan lokal mampu bersaing dalam konteks global

(Dhewanto et al., 2021). Hal ini sejalan dengan studi terkait industri kreatif

dalam bidang klaster fesyen dimana, pendekatan quadruple helix

menghadirkan momentum percepatan dalam klaster industri fesyen

melalui pemetaan peran elemen yang terlibat dalam kolaborasinya
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(Hudani & Dhewanto, 2015). Dalam pengembangannya peran dari

masing-masing elemen: akademik, industri, pemerintah dan masyarakat

akan mendorong ekosistem kewirausahan menjadi tumbuh baik, sehat

dan adaptif mendorong industri tumbuh didalamnya.

Salah satu hasil studi menunjukkan penerapan dalamQuadruple helix

pengembangan fesyen di Indonesia (Dhewanto, Herliana, et al., 2021),

terdapat bentuk pengembangan aktif dari keempat aktor yang berasal dari

warga dalam bentuk komunitas. Model ini lebih banyak digunakan dalam

pengembangan kewirausahaan kreatif dimana partisipasi aktif dan

dukungan dari komunitas kreatif sangatlah penting.

Model dapat diimplentasikan dalam pengembanganQuadruple helix

industri kreatif dengan mengembangkan pemikiran kolaboratif: (a) Peran

universitas sebagai sumber ilmu pengetahuan dan teknologi, penyediaan

sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif, berbagi sumber daya dan

fasilitas, dan mediator program ; (b) Peran industri sebagaiQuadruple Helix

pengembangan berkelanjutan, memperkuat jaringan bisnis, transfer ilmu

dan pengalaman, program ; (c) PeranCorporate Social Responsibility

pemerintah sebagai promotor produk, sarana dan prasarana pendukung,

pengatur potensi pemberdayaan industri; (d) Peran komunitas sebagai

wadah non-formal untuk melatih kreativitas sebelum memasuki dunia

nyata, mengumpulkan aspirasi dari anggota, konsultan dan mitra

program . Implikasi bagi pelaku untukQuadruple Helix quadruple helix

mencapai bentuk kerjasama yang ideal dikembangkanquadruple helix

dalam ekosistem kewirausahaan diantaranya: (a) komunikasi intensif
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antar aktor. (b) Jadwal dan struktur kegiatan yang jelas. (c) deskripsi

pekerjaan yang jelas antar aktor. (d) bentuk kegiatan komunikasi interaktif

atau dua arah. Berikut merupakan sintesis pilar ekosistem kewirausahaan

dan .quadruple helix

Tabel 1. Pilar-pilar Ekosistem Kewirausahaan

5. PENUTUP

Pemulihan perekonomian bangsa mampu diupayakan melalui

pengembangan ekosistem kewirausahaan. Permasalahan kemiskinan dan

pengangguran yang menjadi salah satu isu ekonomi nasional dapat

dikurangi dengan mengembangkan aktivitas kewirausahaan yang
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terintegrasi dalam ekosistem kewirausahaan. Berbagai tipe

kewirausahaan menjadi domain yang berkembang di Indonesia

diantaranya kewirausahaan teknologi, kewirausahaan digital start-up,

kewirausahaan kreatif, kewirausahaan UMKM, kewirausahaan

korporasi, kewirausahaan sosial, kewirausahaan wanita, dan

kewirausahaan keluarga. Tantangan-tantangan yang muncul dalam

kewirausahaan dapat memanfaatkan jaringan dalam ekosistem untuk

menemukan solusi bersama melalui kolaborasi yang saling

menguntungkan. Adapun pilar-pilar yang dibangun dalam ekosistem

kewirausahaan mengerucut pada delapan aspek, diantaranya kebijakan

(policy) (market) (human capital) (finance), pasar , modal insani , pembiayaan ,

jaringan , budaya , pendidikan dan pelatihan(network) (culture)

kewirausahaan , inkubator dan(entrepreneurship education and training)

akselerator bisnis serta penguatan antar(business accelerator and incubator)

aktor didalam ekosistem kewirausahaan dengan mengimplementasikan

konsep .Quadruple Helix
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